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GENETIC VARIATIONS on Cephalopachus Bancanus

ORIGIN OF BANGKA AND BELITUNG ISLANDS BASED ON
ANALYSIS OF Cytochrome-B MARKER GENES

Adinda Diva Shafira
08041382126086
SUMMARY

Tarsiers from the Western Tarsier group, especially the Cephalopachus
bancanus ssp.. bancanus which live on Bangka Island with Vulnerable conservation
status and Cephalopachus bancanus ssp. saltator on Belitung Island with
Endangered conservation status receives less attention and genetic conservation
efforts are still limited. Geographic isolation can be a differentiating factor between
subspecies. Therefore, conservation efforts are needed by analyzing the genetic
variations of the two subspecies using the Cyfochrome-B marker gene. The primers
used are references from previous research by Zahidin, namely Primer GLUD-GL
(F) and Primer CB2H (R). Based on the analysis carried out, the Cytochrome-B
marker gene succeeded in amplifying twelve Cephalopachus bancanus samples
originating from Bangka and Belitung Islands with base lengths ranging from 470
to 479 bp. The results of the haplotype diversity analysis indicated an Hd value of
0.9 in the twelve samples, which indicates a very high level of genetic variation.
Meanwhile, the genetic distance analysis of the twelve samples was in the range of
0.0000%

Keywords: Genetic Variation, Cephalopachus bancanus, Cytochrome-B, Bangka,
Belitung
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VARIASI GENETIK Cephalopachus Bancanus
ASAL PULAU BANGKA DAN BELITUNG BERDASARKAN
ANALISIS GEN PENANDA Cytochrome-B

Adinda Diva Shafira
08041382126086
RINGKASAN

Tarsius dari kelompok Western Tarsier khususnya populasi Cephalopachus
bancanus ssp. bancanus yang berada di Pulau Bangka dengan status konservasi
Vulnerable dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator yang berada di Pulau
Belitung dengan status konservasi Endangered kurang mendapat perhatian
sehingga upaya konservasi genetiknya masih terbatas. Selain itu, adanya isolasi
geografis dapat menjadi faktor pembeda antar subspesies. Maka dari itu,
diperlukannya upaya konservasi dengan menganalisis variasi genetik dari kedua
subspesies tersebut menggunakan gen penanda Cyfochrome-B. Primer yang
digunakan merupakan rujukan dari penelitian terdahulu oleh Zahidin, yakni Primer
GLUD-GL (F) dan Primer CB2H (R). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
gen penanda Cyfochrome-B berhasil mengamplifikasi kedua belas sampel
Cephalopachus bancanus yang berasal dari Pulau Bangka dan Belitung dengan
panjang basa berkisar antara 470 hingga 479 bp. Hasil analisis keragaman haplotype
diversity mengindikasikan nilai Hd sebesar 0,9 pada kedua belas sampel yang
menandakan tingkat variasi genetik yang sangat tinggi. Sedangkan analisis secara
jarak genetik kedua belas sampel tersebut dengan kisaran 0,0000 %

Kata Kunci : Variasi Genetik, Cephalopachus bancanus, Cytochrome-B,
Bangka, Belitung
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Tarsius (7arsiidae) dikenal sebagai “kera hantu” dapat dijumpai di Asia
Tenggara. Kelompok Tarsius Barat (western tarsier) yang hidup di Pulau
Kalimantan dan Pulau Sumatera dikenal sebagai Cephalopachus bancanus,
kelompok yang terdapat di kepulauan Filipina dikenal sebagai Carlito syricta,
sedangkan kelompok yang terdapat di Sulawesi dan pulau-pulau sekitarnya dikenal
sebagai Tarsius tarsier-complex (Groves and Shekelle, 2010). Selama 20 tahun
terakhir, setidaknya 30% habitat spesies ini telah hilang, karena adanya eksploitasi
atau perburuan secara ilegal sehingga populasinya terus menurun setidaknya 30%
dikarenakan kurangnya upaya konservasi di wilayah tersebut (Shakelle and Yustian,
2020).

Tarsius umumnya hidup di hutan hujan tropis dengan sumber air yang
melimpah dan tersedia makanan. Namun pembukaan lahan di Pulau Bangka dan
Pulau Belitung menyebabkan banyak hutan hilang akibat penambangan timah dan
perkebunan sawit. Habitat hutan yang telah terfragmentasi bisa sangat berbahaya
bagi spesies hewan karena berpotensi membatasi kemampuan mereka untuk
menjelajaah, mencari makan dan berkembang biak (Hasibuan et al., 2023).

Western tarsier dikelompokkan dalam empat subspesies yang berbeda,
yakni Cephalopachus bancanus ssp. borneanus di Pulau Kalimantan,

Cephalopachus bancanus ssp. natunensis di Pulau Natuna, Cephalopachus
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bancanus ssp. bancanus yang berada di Sumatera Selatan dan Pulau Bangka dan
Cephalopachus bancanus ssp. saltator dari Belitung (Groves dan Shekelle, 2010).

Berdasarkan TUCN (International Union for Conservation of Nature and
Natural Resources) Red List, Undang-Undang No. 5/1990 dan Peraturan
Pemerintah No. 7/ 1999 telah ditetapkan bahwa status konservasi kelompok western
tarsier (Cephalopachus bancanus) termasuk dalam kategori vulnerable (rentan)
namun subspesiesnya memiliki status yang berbeda-beda, seperti Cephalopachus
bancanus ssp. saltator (Pulau Belitung) sebagai satwa dengan status endangered
(terancam), Cephalopachus bancanus ssp. bancanus (Sumatera Selatan dan Pulau
Bangka) dengan status vulnerable, Cephalopachus bancanus ssp. borneanus
dengan status vulnerable dan Cephalopachus bancanus ssp. natunensis dengan
status critically endangered. Populasi keempat subspesies tersebut diduga terus
mengalami penurunan sejak tahun 2015 (Shakelle and Yustian, 2020).

Cephalopachus bancanus ssp. bancanus dan Cephalopachus bancanus ssp.
saltator diyakini tergolong dua subspesies yang berbeda. Perbedaannya terletak
pada morfologi, misalnya pada warna rambut dan bentuk wajah serta adanya
perbedaan geografis atau lingkungan dapat mempengaruhi penyebaran hingga
variasi genetik diantara dua subspesies tersebut (Gao ef al., 2023).

Perbedaan geografis pada Cephalopachus bancanus dapat berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup. Konservasi genetik memiliki peran krusial dalam
upaya pelestarian. Menurut Bradley dan Baker (2001) Cytochrome-B dapat
dipergunakan untuk membandingkan variasi genetik dua subspesies antara

Cephalopachus bancanus ssp. bancanus dan Cephalopachus bancanus ssp.
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saltator. Penanda molekuler tertentu seperti DNA mitokondria memiliki laju mutasi
yang tinggi (Hazkani et al., 2010).

Mitochondrial DNA (mtDNA) sering digunakan sebagai penanda genetik
untuk studi keanekaragaman genetik interspesies dan intraspesies yang berkerabat
dekat, karena berevolusi dengan cepat dibanding gen nukleat dan dapat
memunculkan karakteristik yang diturunkan dari ibu ke anak melalui sel telur
(Merker et al., 2014) sehingga nantinya akan memberikan banyak variasi untuk
merekonstruksi sejarah evolusi dan investigasi terhadap spesies yang terancam
punah (Moritz et al., 1987).

Gen penanda Cytochrome-B ialah gen penyandi protein Mitochondrial
DNA (mtDNA) yang digunakan sebagai marker genetik yang dapat berevolusi
dengan cepat, dapat menganalisis variasi genetik secara intraspesies dengan
berdasarkan nilai haplotype diversity (Hd) dan relatif tinggi pada tingkat subspesies
suatu mikroorganisme (Kamagi et al., 2014). Penelitian sebelumnya oleh Zahidin
et al., (2019), Cytochrome-B dapat digunakan untuk melakukan sekuensing variasi
genetik pada Cephalopachus bancanus asal Kalimantan dan Malaysia.

Berdasarkan uraian tersebut, analisis variasi genetik Cephalopachus
bancanus pada penelitian ini dilakukan menggunakan marka molekuler
Cytochrome-B untuk melihat apakah sampel dari populasi yang diambil dengan
lokasi yang berbeda dan subspesies berbeda memiliki hubungan kekerabatan yang
dapat digunakan sebagai upaya konservasi genetik, pelestarian dan perlindungan

Cephalopachus bancanus sebagai primata endemik yang ada di Indonesia.
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1.2. Rumusan Masalah

Studi genetik pada Western Tarsier khususnya populasi Cephalopachus
bancanus ssp. bancanus yang berada di Pulau Bangka dengan status konservasi
Vulnerable dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator yang berada di Pulau
Belitung dengan status konservasi Endangered kurang mendapat perhatian
sehingga upaya konservasi genetiknya masih terbatas. Selain itu, adanya isolasi
geografis dapat menjadi faktor pembeda antar subspesies. Geografis Pulau Bangka
dan Pulau Belitung yang terpisah oleh laut menjadi salah satu faktor pendukung
untuk melakukan analisis variasi genetik dari Cephalopachus bancanus yang

ditemukan di kedua tempat tersebut menggunakan gen penanda Cytochrome-B.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis variasi genetik dari
Cephalopachus bancanus ssp. bancanus dan Cephalopachus bancanus ssp. saltator
yang terisolasi secara geografis di Pulau Bangka dan Pulau Belitung berdasarkan

nilai haplotype diversity dengan menggunakan gen penanda Cytochrome-B.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penting secara ilmiah
mengenai variasi genetik Cephalopachus bancanus asal Pulau Bangka dan Pulau

Belitung dalam upaya strategi konservasi di masa depan.
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